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Abstrak 

Kesehatan adalah keadaan sehat jasmani, rohani, dan sosial. Disisi lain, cuci tangan dengan 

sabun (CTPS). Tujuan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan anak tentang kebiasaan cuci tangan pakai sabun di SDN 024 Lena Kab. Luwu 

Utara Tahun 2021. Metode pelaksanaan pegabdian masyarakat ini yaitu memberikan edukasi 

atau penyuluhan tentang kebiasaan cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar. Adapun 

peserta pada kegiatan pengabdian masyarakat ini  sebanyak 63 anak di SDN 024 Lena Kab. 

Luwu Utara. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta pada anak SDN 024 Lena Kab. Luwu Utara tentang cara kebiasaan cuci 

tangan pakai sabun yang baik dan benar. 

 

Kata kunci: pengetahuan, kebiasaan cuci tangan 

 

PENDAHULUAN 

Proses menghilangkan kotoran, debu diselah-selah jari dapat dilakukan dengan metode 

menggunakan air yang mengalir dan sabun baik cair maupun batangan saat mencuci 

tangan.(Yuni, 2010). Cuci tangan yang baik adalah setelah memegang kotoran, saat akan 

memegang makanan, BAB, dengan pestisida/pestisida (Kemenkes RI, 2018). 

Hasil pendataan 10 indikator PHBS pada kelompok rumah tangga  diantaranya yaitu 

CTPS. Pada tahun 2019 presentase rumah tangga ber PHBS adalah 59,1%, tahun 2020 target 

59,5% dan realisasi sebesar 61,88%, Sehingga capaian kinerja indikator ini adalah 104%. Ada 

peningkatan PHBS dari tahun sebelumnya dari 59,10% menjadi 61,88%. Angka ini 

menunjukkan adanya peningkatan pada masyarakat  (Dinas kesehatan Kab Luwu Utara, 2020). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh UPTD Puskesmas Sabbang Kec. Sabbang 

Kab. Luwu Utara terhadap indikator PHBS yaitu CTPS pada 20 desa. Pada tahun 2017 yang 

melakukan CTPS sebanyak 7033 jiwa sedangkan yang tidak melakukan CTPS yaitu 1334 jiwa, 

sedangkan thun 2018 yaitu 714 jiwa, 2019 ialah  7527, sedangkan pada taahun 2020 yaitu 3,862 

jiwa dengan presentase 100,00, dan pada tahun 2021 sebanyak 3,634 jiwa dengan presentase 

101,25 (Puskesmas Sabbang, 2021). 

Fasilitas cuci tangan sekolah ditemukan di fasilitas cuci tangan sekolah negeri dan swasta 

dan negeri, menurut data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Sains dan Teknologi 

tahun 2017. Menurut data negara, 65,1% SD dengan fasilitas mencuci tangan yg ada di 

indonesia. Salah satu negara bagian dengan SD tanpa fasilitas cuci tangan terbanyak adalah 

Papua, dengan SD lebih dari 50%, dan negara bagian tanpa anjuran dengan presentase tertinggi 

yaitu papua (68,6%) dan yang terendah yaitu Kalimantan utara (52,2%)  dan menurut kondisi 
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sekolah, persentase SDN dan swasta dengan fasilitas cuci tangan yaitu (71,15%) dan (64,39%) 

dan yang tidak mempunyai fasilitas  (34,9%) (Kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017). 

Menurut studi tahun 2020 oleh Sapriana, Maryam dan Ros Arianti, sebanyak 30,61% 

responden mencuci tangan sebelum menggunakan fasilitas cuci tangan, dan setelah 

menggunakan fasilitas cuci tangan persentasenya meningkat sebesar 67,34%. Oleh karena itu 

didapatkan kesimpulan yaitu adanya perbedan cuci tangan dengan adanya fasilitas cuci tangan 

sekolah (Sapriana et al., 2020). Berdasarkan penelitian Hayatun Nufus dan Teuku Tahlil 2017, 

18 (69,2%) dari 54 siswa yang disurvei melaporkan memiliki fasilitas cuci tangan yang memadai 

dan kebiasaan mencuci tangan yang baik, yaitu 8 responden menyumbang 30,8% mengatakan 

fasilitas tidak lengkap, tetapi mereka memiliki fasilitas yang baik. kebiasaan mencuci tangan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat hubungan ketersediaan fasilitas dan kebiasaan 

cuci tangan siswa.(Nufus & Tahlil, 2017). Sebuah penelitian berjudul Update on Systematic 

Review and Health Effects of Handshake Exercises Worldwide tahun 2014 dimana setelah BAB 

sebanyak 19% jiwa didunia melakukan CTPS (Freeman, 2014). 

Cuci tangan pakai sabun merupakan bagian dari PHBS. Mencuci tangan merupakan hal 

yang dapat melindungi diri dari virus dan bakteri. Diare, ISPA, merupakan penyakit yang 

menyerang siswa sehingga kebiasaan mencuci tangan dengan sabun harus dibudayakan sedini 

mungkin untuk menciptakan generasi Indonesia yang sehat semaksimal mungkin. Pengetahuan 

tentang kebiasaan cuci tangan dan ketersediaan fasilitas saling berkaitan, dan ketika seseorang 

memiliki pengetahuan tetapi ketersediaan saran cuci tangan tidak mencukupi, kebiasaan cuci 

tangan tidak dilaksanakan dengan baik, dan masih ada pengetahuan dan kurangnya pengetahuan. 

Ketersediaan fasilitas cuci tangan mengakibatkan kurangnya kebiasaan cuci tangan di wilayah 

penelitian. 

Kebiasaan cuci tangan anak sekoah dasar di SDN 024 Lena Kab. Luwu Utara tahun 2021 

masih kurang baik dikarena kurangnya sarana/fasilitas cuci tangan seperti poster edukasi cuci 

tangan, lap kering/tissue, sabun, ember/bak penampung dan terdapat beberapa sarana cuci 

tangan yang tidak berfungsi dengan baik seperti kran yang rusak, air yang tidak mengalir 

sehingga siswa/siswi ada yang tidak mencuci tangan sebelum dansesudah jajan, olahraga, 

bermain dan lainnya. Tujuan pengabdian msyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

anak tentang kebiasaan cuci tangan pakai sabun di SDN 024 Lena Kab. Luwu Utara Tahun 

2021. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di SDN 024 Lena Kab. Luwu Utara, kegiatan ini 

dilakukan pada tanggal 6 November Tahun 2021. 

   

Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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 Adapun prosedur pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap. Pertama, pelaksana 

menyampaikan izin kegiatan di lokasi pengabdian masyarakat dan tahap kedua pelaksana 

menyiapkan peserta bersama mitra sasaran kemudian melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan prosedur yakni 1) melakukan pengukuran pemahaman peserta tentang 

kebiasaan cuci tangan pakai sabun; 2) pelaksana memberikan materi penyuluhan tentang 

manfaat kebiasaan cuci tangan pakai sabun;  

 

Gambar 2. Edukasi Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun 

3) sesi diskusi dengan para peserta. Tahap ketiga, pelaksana melakukan evaluasi dari kegiatan 

penyuluhan dengan melakukan pengukuran tingkat pemahaman peserta tentang kebiasaan cuci 

tangan pakai sabun yang baik dan benar. 

                          
Gambar 3. Evaluasi Pemahaman Anak tentang Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di SDN 024 Lena 

Kabupaten Luwu Utara Tahun 2021 (N= 63)  

Jenis kelamin  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Laki-laki  28 44,4 

Perempuan 35 55,6 
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Berdasarkan tabel 1 dimana dari 63 sisswa yang diteliti, Jumlah siswa laki-laki yaitu 28 

siswa(44,4%) sedangkan siswa perempuan ialah 35 siswa (55,6%). 

 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun di SDN 024 Lena Kabupaten Luwu 

Utara Tahun 2021 (N=63) 

Pengetahuan Frekuesi (f) Presentase (%) 

Baik  47 74,6 

Cukup 16 25,4 

Kurang 0 0,0 

 

Table 2 menunjukkan hasil kebiasaan cuci tangan dari 63 siswa yang diteliti, siswa  

dengan pengetahuan mencuci tangan baik ialah 47 siswa (74,6%), dan siswa yang mempunyai 

pengetahuan mencuci tanggan  cukup sebanyak 16 orang  (25,4%) dan tidak ada anak yang 

pengetahuannya kurang setelah pemberian penyuluhan tentang cuci tangan pakai sabun. 

Tersedianya sarana cuci tangan sekolah seperti air bersih, sabun, saluran pembuangan 

sampah, tempat penampung air, tisu/kain kering, alat olah raga dan pendidikan, waduk, 

pemulung, kran dan pendistribusian pipa ledeng  dapat mencegah diare , infeksi saluran 

pernapasan akut, dll. Pengetahuan diperoleh melalui proses belajar melalui pemberian informasi 

dan kesadaran diri, kemudian disimpan dalam memori melalui panca indera. (Wulandari, 2020). 

Pengetahuan ialah hasil tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan pengeinderaan terhadap 

suatu objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan manusia di peroleh dari mata telinga, 

pendidikan, dan pengalaman diri sendiri maupun pengalaman orag lain, media massa dan 

lingkungan (Notoatmodjo, 2014). 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan ini maka disimpulkan bahwa pengetahuan mencuci tangan 

menggunakan sabun pada kategori baik yaitu sebayak 47 siswa (74,6%), dan siswa yang 

mempunyai pengetahuan mencuci tanggan  cukup sebanyak 16 orang  (25,4%) dan tidak ada 

anak yang pengetahuannya kurang setelah pemberian penyuluhan tentang cuci tangan pakai 

sabun. Diperlukan komunikasi, informasi, dan edukasi yang berkelanjutan yang melibatkan 

keluarga, masyarakat, dan anak sekolah untuk menambah pengetahuan mengenai CTPS. 
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